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Abstrak

Bagi pembelajar bahasa Jepang pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) mempelajari huruf
kana merupakan bagian dari tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Banyak pembelajar bahasa
Jepang yang tidak bisa menulis maupun membaca dikarenakan pembelajar tidak mengingat huruf
tersebut secara sempurna. Hal ini dikarenakan sedikitnya waktu belajar huruf dan fokusnya belajar
tata bahasa membuat pelajar melupakan untuk belajar huruf. Sehingga pembelajar lebih sering
menggunakan huruf romaji dibandingkan dengan huruf kana. Oleh karena itu, diperlukan media
yang bisa digunakan siswa secara mandiri. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan media yang bisa
digunakan siswa secara mandiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam upaya meningkatkan kemampuan menghapal huruf
kana. Penelitian ini menggunakan metode penelitian murni dengan pola “Pretest-Posttest Control
Group Design”, yang menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi
yang digunakan penulis adalah 50 orang siswa SMA Pasundan 8 Bandung kelas X semester ganjil
tahun ajaran 2015/2016. Dengan masing — masing kelas 25 orang untuk kelas eksperimen dan 25
orang untuk kelas kontrol. Instrumen yang digunakan penulis adalah RPP, tes, dan angket. Dari
hasil analisis data diketahui nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
sebesar 14,56 dan setelah diberikan perlakuan diperoleh nilai 65,92 dengan t hitung sebesar 8,648
dengan db = 48 pada taraf signifikasi 2,02 (5%) dan 2,69 (1 %). Karena t hitung lebih besar dari t
tabel, maka hipotesis kerja (Hk) dalam penelitian diterima bahwa media Lembar Kerja Siswa
(LKS) efektif dalam meningkatkan kemampuan menghapal huruf kana. Berdasarkan hasil angket
diketahui hampir seluruh responden setuju bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa merupakan
media yang dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran mandiri dan juga dapat membantu
siswa dalam menghapal huruf kana pada pelajaran bahasa Jepang.

Kata kunci : Media Lembar Kerja Siswa (LKS), huruf kana
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Abstract

The Learner in Senior High Schools who study about Japanese Language, they should
learn about kana letter as achievement for the purpose of teaching learning. A lot of
students can’t write or read, because they can’t remember the letter in completely. This
problem come up because the time they learn is limit, and they focus to learn about
grammar, because of that the students forgot to learn about kana letter. The students often
use romaj letter than kana letter. Its need media which can used by students independently.
The Student Worksheet (LKS) as a media that can be used by the student independently.
The purpose of this research is to know the effectiveness of Student Worksheet to improve
the ability to memorize kana letter. The method of this research is using pure research with
pattern “Pretest-Posttest Control Group Design” which uses two classes,there are
experimental class and control class. The population that used by researcher is fifty (50)
students from tenth grade (X) of SMA Pasundan 8 Bandung, and implemented in the first
semester of the academic year 2015/2016. Each class consist of twenty five student for
experimental class and twenty five for control class. The instrument that used by researcher
are Lesson Plan (RPP), Test, and Questioner. Before the researcher give the treatment to
experimental class, the average value is about 14,56 from data analysis. After the
researcher give the treatment to experimental class, the value is about 65,92, with t
calculation is about 8,642, db is 48 in significant level 2,02 (5%) and 2,69(1%). Because t
calculation higher than t table, the hypothesis (HK) in this research is accepted, that The
Student Worksheet is effective to improve the ability to memorize kana letter. Based on
the questioner result, almost respondent are agree that the use of Student Worksheet as a
media which can be used as alternative independent learning, also can help the students to
memorize kana letter in Japanese Language Subject.

Keyword: Media, Student Worksheet (LKS), Kana Letter.
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1. PENDAHULUAN

Ada 4 keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan ketika mempelajari bahasa
yaitu menyimak, membaca, berbicara dan menulis. Danasasmita (2009, him.80) juga
mengungkapkan bahwa Sasaran pembelajar bahasa jepang, terutama ditunjukan pada
penguasaan keterampilan bahasa yang meliputi menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Berdasarkan keempat keterampilan berbahasa tersebut banyak hal yang
dikembangkan, salah satunya adalah yang menjadi tujuan dalam mempelajari bahasa
Jepang yaitu mengembangkan pemahaman pembelajar bahasa Jepang untuk dapat
mengenal huruf-huruf Jepang.

Huruf kana dalam pembelajaran bahasa Jepang mempunyai peranan yang sangat
penting. Tetapi, banyak pembelajar pemula yang mengalami Kkesulitan dalam
mempelajarinya. Kesulitan yang dialami para pembelajar biasanya berupa kesulitan
membaca atau mengucapkan huruf, kesulitan menuliskan huruf dengan urutan yang benar,
kesulitan mengingat bentuk huruf dan membedakan bentuk huruf (Kurniah, 2013, him.2).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniah, penulis juga menemukan
hal yang sama yang terjadi pada siswa SMA Pasundan 8 Bandung, yaitu pada siswa kelas
X yang mempelajari bahasa Jepang merasa kesulitan dalam mengingat huruf kana. Hal ini
dikarenakan huruf kana yang dipelajari berbeda dengan huruf yang biasa dipelajari seperti
alphabet (huruf romawi), waktu belajar dalam mempelajari huruf kana yang singkat,
ditambah lagi dengan pembelajar bahasa Jepang di SMA Pasundan 8 tidak memiliki buku
pegangan mengenai pembelajaran huruf kana. Sehingga dampak yang ditimbulkan
biasanya para pembelajar lebih sering menggunakan huruf romaji dari pada huruf kana
dalam pembelajaran bahasa Jepang. Sedangkan, belajar dapat dipandang sebagai proses
aktif dan konstruktif dimana siswa mencoba untuk menyelesaikan masalah (Suherman
dalam Zumarah, 2015, him.1), sehingga proses belajar yang dilakukan diharapkan dapat
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas tinggi dan cepat tanggap akan
masalah yang ada dilingkungan.

Hasil belajar siswa pada proses pembelajarannnya akan mengalami peningkatan
jika komponen pembelajaran dilakukan secara efektif dan terus-menerus mengikuti
perkembangan peserta didik (Zumarah, 2015, him. 1). Salah satu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan kognitif siswa dalam mengingat huruf kana adalah
memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) disetiap pembelajaran bahasa Jepang. Dalam
lembar kerja siswa, siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan
dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk
memahami materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan siswa diberikan materi
serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut (Prastowo dalam Lestari, 2013, hIm.6),
sehingga pembelajar dapat mempelajari huruf kana secara mandiri dan dapat digunakan
siswa untuk berlatih materi yang telah dipelajari sehingga bisa terus diulang, serta
memberikan dampak yang baik bagi siswa dalam mengingat huruf kana.

Berdasarkan hal tersebut, penulis beranggapan bahwa lembar kerja siswa
mengenai huruf kana merupakan upaya yang dapat melatih siswa agar bisa belajar secara
mandiri, dapat membantu variasi belajar siswa, meningkatkan retensi belajar mengajar, dan
pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien, sehingga siswa dapat mengingat huruf kana
dalam jangka panjang. Maka penulis melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Penggunaan Lembar Kerja Siswa untuk Meningkatkan Kemampuan Menghapal Huruf
Kana”.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa dalam menghapal huruf kana sebelum dan sesudah menggunakan lembar kerja siswa,
untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa saat menggunakan lembar kerja siswa
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dalam meningkatkan kemampuan menghapal huruf kana, serta untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh atau keefektifan dari penggunaan lembar kerja siswa dalam meningkatkan

kemampuan menghapal huruf kana.
Adapun teori dasar yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Lembar kerja siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa,
sehingga siswa diharapkan dapat materi ajar tersebut secara mandiri (Lestari, 2013,
him.6). Majid (2011, him. 176) menambahakan bahwa lembar kerja siswa adalah
lembaran — lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kerja siswa biasanya berupa petunjuk, langkah — langkh untuk menyelesaikan suatu
tugas.

2. Menghapal atau mengingat merupakan proses yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu
Recognition (mengenal kembali), Recall of verbal information (mengingat kembali
informasi verbal), dan Reinstatement of intellectual skills (menggunakan keterampilan
intelektual) (Nasution. S, 2009, him 143).

3. Huruf kana mencakup hiragana dan katakana, kedua — duanya termasuk onsetsu moji
yaitu huruf — huruf yang menyatakan sebuah silabel yang tidak memiliki arti tertentu
(Sudjianto dan Dahidi,2012, him. 71). Jumlah huruf hiragana dan katakana yang
sekarang digunakan masing — masing 46 huruf, kedua jenis huruf ini digunakan untuk
melambangkan bunyi yang sama. Dari huruf tersebut, ada yang dikembangkan dengan
menambahkan tanda tertentu untuk membentuk bunyi lainnya yang jumlahnya masing
—masing 56 bunyi. Huruf — huruf tersebut berbentuk suku kata.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen murni (true
eksperiment), dimana pengujian variabel bebas dan veriabel terikat dilakukan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Desain pada penelitian ini, penulis menggunakan pre-test
post-test group control. Instrumen penelitian menggunakan RPP (Rencana Perancangan
Pembelajaran), tes berupa pretest dan posttest, dan non test berupa angket. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas X sebanyak 50 siswa di SMA Pasundan 8 Bandung tahun
ajaran 2015-2016, yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen pada kelas X-1
sebanyak 25 siswa dan kelas kontrol pada kelas X-5 sebanyak 25 siswa.

Menurut Sudijono (dalam Sutedi, 2011, him. 230 — 232) langkah — langkah yang
harus ditempuh untuk mencari nilai t hitung tersebut antara lain sebagai berikut:
Membuat tabel persiapan.
Mencari mean kedua variabel.
Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y.
Mencari standar error mean kedua variabel.
Mencari standar error perbedaan mean X dan Y.
Mencari nilai t hitung.
Memberikan interpetasi dengan terhadap nilai ‘z hitung’ tersebut.
Menguji kebenaran t hitung dengan membandingkan nilai pada t tabel.
Sedangkan untuk teknik pengolahan data angket adalah dengan cara
menginterpretasikan jawaban dari hasil persantase setiap soal. Jawaban dari angket
dijumlahkan kemudian disusun frekuensinya. Frekuensi jawaban yang ada dimasukan ke
dalam tabel frekuensi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9, 10, 11, 12, 16, 17, 18, dan 19 November
2015 di SMA Pasundan 8 yang bertempat di Jalan Cihampelas no.167, Bandung.
Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan pada kelas eksperimen yaitu di
kelas X-1 dan empat kali pertemuan di kelas kontrol pada kelas X-5.

Hal yang pertama dilakukan pada penelitian ini yaitu mengadakan pretest atau tes
awal pada kedua kelas. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, hasil yang
diperoleh dari kedua kelas yaitu nilai rata — rata (mean) pretest pada kelas eksperimen
adalah sebesar 14,56 sedangkan, pada kelas kontrol 20,24. Perhitungan ini juga diperkuat
dengan perolehan nilai dari t hiwng dari kedua kelas tersebut, dengan perolehan nilai t hiwng
sebesar -2,848 dengan nilai t e db 48 taraf signifikasi 2,02 (5%) dan 2,69 (1%). Maka
dengan demikian tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan
eksperimen sebelum menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini dibuktikan
berdasarkan t niwng lebih kecil dari pada t el Yang artinya hipotesis kerja (HK) ditolak.

Setelah pretest dilakukan selanjutnya penulis melakukan treatment pada kelas
eksperimen dan pembelanjaran konvensional pada kelas kontrol yang masing — masing
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Setelah itu penulis kembali melakukan tes akhir
atau posttest pada kedua kelas. Pada perhitungan nilai posttest yang telah diperoleh,
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol. Nilai
rata — rata (mean) posttest pada kelas eksperimen yaitu sebesar 65,92 sedangkan nilai rata
— rata (mean) posttest pada kelas kontrol sebesar 33,16. Perhitungan ini juga diperkuat
dengan perolehan nilai t niwng antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 8,848
dengan nilai t e db 48 taraf signifikasi 2,02 (5%) dan 2,69 (1%). Dengan demikian t hiwng
lebih besar dari t e Hal ini berarti hipotesis kerja (HK) diterima, yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan lembar kerja siswa
(variabel X) dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan lembar kerja siswa (variabel
Y). Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa
(LKS) efektif dalam meningkatkan kemampuan menghapal dalam pembelajaran huruf
kana.

Selanjutnya berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 25 responden pada
kelas eksperimen, peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar responden menayatakan
bahwa huruf kana memiliki peran yang penting dalam pelajaran bahasa Jepang. Selain itu,
sebagian besar responden menyatakan bahwa dalam mempelajari huruf kana memerlukan
teknik pembelajaran khusus. Dan dalam penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada
pembelajaran bahasa Jepang untuk membatu memudahkan siswa dalam menghapal huruf
kana, hampir seluruh responden menyatakan penggunaan lembar kerja siswa dapat
membantu siswa dalam mengingat huruf kana.

Dengan demikian berdasarkan hasil data yang telah diperoleh dari data tes maupun
angket dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa memiliki
pengaruh yang cukup efektif dalam membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
menghapal huruf kana.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pengkajian pada penelitian penggunaan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dalam upaya peningkatan kemampuan menghapal siswa pada huruf kana,
maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang telah diperoleh dari penelitian ini,
adapun hal tersebut sebagai berikut:
1. Nilai rata — rata tes awal (petest) untuk kelas eksperimen (X) yaitu sebesar 14.56 dan
untuk kelas kontrol (Y) sebesar 20,24. Hasil nilai t hitung adalah sebesar -2,848 yang
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jumlahnya lebih kecil dari t tabel 48 adalah 2,02 (5%) dan 2,69 (1%). Sehingga tidak
terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan media pembelajaran
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pembelajaran huruf kana. Setelah diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS), nilai rata — rata tes akhir (posttest) untuk kelas
eksperimen (X) vyaitu sebesar 65,92. Sedangkan untuk kelas kontrol (Y) yang
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu sebesar 33,16. Berdasarkan hasil di
atas terdapat perbedaan yang signifikan anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ditambah lagi dengan hasil dari perhitungan nilai t hitung untuk tes akhir adalah
sebesar 8,648 yang jumlahnya lebih besar dari t tabel 48 adalah 2,02 (5%) dan 2,69
(1%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai pretest dan posttest
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dengan demikian data tersebut
menunjukan hipotesis yang diajukan penulis diterima, hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran huruf kana dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran huruf kana.

2. Berdasarkan analisis angket, sebagian besar responden memberikan kesan positif
terhadap penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam meningkatkan kemampuan
menghapal siswa pada huruf kana. Dengan menggunakan media LKS dapat
membantu siswa sehingga memudahkan mereka dalam belajar bahasa Jepang
khususnya yang berkaitan dengan mengingat huruf kana.

3. Dari hasil nilai tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dapat dilihat mengalami
peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar dari
sebelum menggunakan media pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan hasil belajar setelah menggunakan media pembelajaran berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS). Selain itu, berdasarkan perhitungan normalized gain bahwa
pembelajaran pada kelas eksperimen terdapat pada kriteria efektif dan sedangkan pada
kelas kontrol terdapat pada kriteria kurang efektif. Dengan demikian, hal ini berarti
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berpengaruh dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan menghapal huruf kana pada siswa.
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5 g

Sdy =
' N, N,

Sdy = X R DI (R 7%

Sdy = Y ZE BB e 7
d XZHE Y BHIEERE R ET 5, ARTKO LS R TH D,
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X = =
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(Anas Sudjiono dalam hayanah, 2004, him.65-66)

FNND, T — DT =X DRI LD &, EWImWEZFH I
WL T AR @O LT ODEFET — 7 > — FOERIZ L TR WIS
b S, FEHEINRER DD, Y —7 > — N O TR

FIZBi D Lo ZERH LMo T,

G. BHviz

KR DOFEFRIZRD LD TH D,

1. EBZ 52 (X EE) OFFIT A FNEHEMN 1456 THDH, — ., 2>
ca—n27 I &2 (Y EE) OFFTT A NEL AN 2024 Thb, HED
RIS E Lt 5 1X-2,848 T IC db=48 | t K (5%)=2,02, t £

(1%)=2,69 £ \\9 Z LN ginote, th

BIX t RV IERW DS EEEE

(Hk) 2MEG S, BuE@Ho)IZ T o, 2F 0, LEs LTA
U —7 — b EEHTLRENCE R AR Nay ha—/L7 T A0
EROFENRWEER D, FHETV—I— N TRE LS &, Eiry
TR (X EH) OFHT A FEBEN 6592 THDH, —HT, EfEV—



JAPANEDU, Vol. 1, No. 1, April 2016

Jy—hEFEAEFICEE L-ary ba—r s TR (Y BE) OF%T
A NEEEH 33,16 TH D, stHEOEROILSE | t15A1L 8,648 ZHIC
db=48 . t #(5%)=2,02. t #(1%)=2,69 L\ D Z LN hoiz, t15AITt
REV b o LEmONDOT, EEMER (Hk) 22T o7z, Be{KEk(Ho)ix
R ESNz, 2070, EBRIFTARNRay ha—)v7 7 ADFER
DIENH D ENH Z N ghole, BT 7 REFRIT A NORER L
FHT A NORERMEY, DFEV, EBRT DR, FEHEONR KLY
HEENTIHFED B RV, EBR L%, FHONRERT I DHENIT
FTWSERWEFZ D, £ v, fEEMRE (H %oz, 72
VRS, WROFEEHD ) BICAEET — I v — 2 Lol T &
DFERBFORRITEAEEY— — b2 LT 7 ADFEEFEDREIZX
BERXROMEERHDIMNLTH D,

2. T —b DT —=HDHITICEDE, W WEZE I 22T 5
BENZEmDDIZODAEET — 7 — FOMHICK L TRWEHIZ E Bbh
Lo FEEIIDRERZ DD, AETV—7 > — FOMHTIEIEF 2B
MWILD EWND ZEBR LMo T,

3. BRI T AFERT A MOERICIIR, FAEON BT DENIEE
WHE Il oTlz, RERGL T N cmOIEL70D, AV —7
= FDEBNGDDH L ND ZENSNoTe, FDTEH, DIROSFETE
U — 27— NEHEHTHIDIIIRERD D,

H. 4% ORE

AW CTIXAEE T — 7 > — FOFHRN 2 T 2N EmD o0 E

IR DIZ 0Tz, ZDTd, FEHIIAATEOTEE & AARFTEOHEN

ERDEFEFI\RE 2T T2, TOREIIROL IR TH D,

1. FAIZ
BT — 7 o — MBI T AN ZEmOL I ENTZXH00,
DOFEOHTHEH LI2IE 9 230y,

2. HAGEIZHANIC
Y —27 o— MERITURTHAGECERLEFE > T e o 7eD T, A8l
N HIUEE D, Bo A SEESHIZIE ) BV,

3. ROMTEE
KIFFRIZOWTHEET H DTN & ThD, AFRICITREEN £
WG IROBFZEE 1L L ITHFZE L7221 UE 72 B 720,

BE IR

Hayanah. 2015. Efektivitas Penggunaan Model Cooverative Learning Tipe Inside Outside
Circle (I0C)dalam Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Jepang (Penelitian
Eksperimental Terhadap Siswa SMA Puragabaya Kelas XI Semester Genap Tahun
Ajaran 2013/2014). Skripsi Sarjana pada FPBS UPI Bandung: Tidak diterbitkan.

Kurniah, Sri. 2013. Faktor Kesulitan Belajar Huruf Hiragana pada Siswa Kelas X SMAN 3
Pekalongan. Skripsi Sarjana pada FPBS UNNES Semarang: Tidak diterbitkan.

14



Nisah, Renariah, Sutjiati, Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa

Lestari, Ika. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi Sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Padang: Akademia Permata.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D.
Bandung: Alfabeta.

Zumarah, H. 2015. Perbandingan Sistem Tugas Konvensional (Makalah/Laporan) dengan
Sistem Tugas Online Berbasis Sofware Wondershare Quizcreator pada Pembelajaran
Alat Pemanas dan Motor Listrik Peralatan Listrik Rumah Tangga. Skripsi Sarjana pada
FPTK UPI Bandung: Tidak diterbitkan.



